ABSTRAK



Luka merupakan kerusakan struktur dan fungsi anatomis jaringan normal akibat adanya faktor faktor mekanik dan fisik. Penyembuhan luka dapat terhambat bila tidak ditangani dengan baik. Radikal bebas yang tinggi pada luka dapat mempengaruhi penyembuhan luka dan dapat dideteksi melalui MDA. Madu rambutan memiliki sifat antibakteri, antiinflamasi, antioksidan dan antivirus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh madu rambutan topikal terhadap kadar MDA dan luas luka.
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik. Subjek penelitian menggunakan 36 ekor tikus jantan galur Wistar. Semua tikus dilukai, kecuali kelompok kontrol negatif, dengan menggunakan punch biopsi berdiameter 4mm pada palatum dan dibagi ke dalam kelompok kontrol positif, kontrol negatif, dan kelompok madu. Kemudian dilakukan terminasi pada hari ke-0, ke-3, ke-7, dan ke-14 sebanyak 3 ekor tikus pada setiap kelompok serta dilakukan pengukuran luas luka, dan pembacaan MDA jaringan. Uji analisis statistik yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji One Way ANOVA dan uji Kruskall Wallis. Hasil dari penelitian ini tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok namun secara rata-rata terdapat perbedaan kadar MDA.
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